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Salah satu isu strategis pengelolaan potensi kelautan adalah rendahnya kualitas sumber daya manusia 
masyarakat bahari. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi peningkatan kompetensi sumber daya 
manusia terhadap Good Manufacturing Practice (GMP) pada kelompok pengolah hasil perikanan di Kota 
Makassar. Sample yang diambil menggunakan rumus Slovin dengan batas ketelitian 10% sehingga sample 
yang diambil sebanyak 87 dari 654 orang. Lokasi penelitian adalah Kota Makassar yang dipilih berdasarkan 
pertimbangan bahwa di Makassar terdapat kelompok-kelompok pengolah dan pemasar hasil perikanan. Data 
yang dikumpulkan meliputi Strength, Weakness, Oppurtunities dan Threats pada kompetensi SDM terhadap 
GMP. Analisis data menggunakan Analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi peningkatan 
kompetensi sumber daya manusia terhadap GMP pada kelompok pengolah hasil perikanan adalah 1) 
menerapkan GMP di kelompok pengolah hasil perikanan 2) menyediakan akses air bersih 3) menjalin 
kerjasama dengan pengusaha atau investor. Strategi peningkatan Kompetensi SDM pada kelompok pengolah 
hasil perikanan terhadap GMP di Kota Makassar menggunakan strategi WT (Weaknesses – Treaths). 




One of the strategic issues of marine potential management is the low quality of human resources of Marine 
society. This research aims to formulate a strategy to increase the competency of human resources on Good 
manufacturing Practice (GMP) in the fishery at Makassar. Samples were taken using the formula Slovin with 
a 10% accuracy so that the samples 87 of 654 people, were taken. The research location, the city of Makassar 
is chosen based on the consideration that in Makassar, there are groups of processing and marketers of fishery 
results. The Data collected include Strength, Weakness, Oppurtunities and Threats on HR competencies 
against GMP. Data analysis wes using SWOT analysis. Results showed that the strategy to increase the 
competency of human resources on GMP in the fishery processing Group is 1) the application of GMP in the 
Fishery processing groups 2) providing clean water access 3) establishing cooperation With an entrepreneur 
or investor. The strategy to increase HR competence in the fishery processing group to GMP in Makassar City 
is using the strategy of WT (Weaknesses – Treaths). 
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Kota Makassar kaya akan potensi perikanan yang harus dikelola dan dikembangkan 
secara maksimal. Potensi hasil tangkapan nelayan Kota Makassar sebesar 18.000 ton,  
budidaya air payau dengan jumlah RTP  sebanyak 577 yang mengelola areal seluas 995 ha 
dengan hasil produksi budidaya tambak sebesar 538 ton dan pengolahan hasil perikanan 
sebanyak sebanyak 128 unit dengan hasil produksi olahan sebanyak 292 ton. 
Kota Makassar adalah salah satu sentra pemasaran berbagai macam produk pertanian, 
perikanan, maupun peternakan baik berbasis bahan baku ataupun olahan. Melihat prospek 
yang cukup baik ini maka beberapa ibu nelayan dan ibu rumah tangga di Kota Makassar 
berinisiatif untuk membuat kelompok guna ikut mengambil bagian dalam usaha pengolahan 
hasil perikanan, dengan tujuan agar dapat membantu perekonomian keluarga serta 
meningkatkan taraf hidup anggota kelompok tersebut. (Ratnawati et al., 2016).  Salah satu 
isu strategis pengelolaan potensi kelautan adalah rendahnya kualitas sumber daya manusia 
masyarakat bahari. Isu ini perlu diatasi melalui pengembangan sumber daya manusia yang 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, merubah sikap dan meningkatkan 
keterampilan (Adisasmita, 2006) 
Sumber daya manusia dalam suatu kelompok merupakan asset yang sangat berharga 
dalam kelompok itu sendiri. Keberhasilan suatu kelompok dalam mencapai visi dan misi 
kelompoknya ditentukan oleh kompetensi sumber daya manusia yang ada didalamnya.  
Kompetensi sumber daya manusia pada kelompok pengolahan hasil perikanan di tuntut 
memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan yang baik terhadap penerapan Good 
Manufacturing Practice (GMP), bagaimana mereka melakukan seleksi bahan baku, 
penanganan, pengolahan, seleksi bahan tambahan dan kimia, pengemasan, penyimpanan 
dan distribusi. Pada setiap kelompok pengolahan hasil perikanan akan berupaya mencapai 
tujuan kelompoknya yaitu menghasilkan produk yang bermutu melalui penerapan Good 
Manufacturing Practice (GMP) dengan cara yang efektif dan efisien.  
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Perumususan strategi peningkatan kompetensi sumber daya manusia terhadap Good 
Manufacturing Practice (GMP) pada kelompok pengolah hasil perikanan di Kota Makassar 
dipandang sangat penting untuk mengoptimalkan kompetensi kelompok pengolah hasil 
perikanan di Kota Makassar. Keluaran dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan bagi kelompok sehingga akan mengoptimalkan kompetensi kelompok tersebut.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar. Jenis penelitian ini merupakan 
Penelitian survey dengan pendekatan deskriptif analisis. Populasi dalam penelitian ini 
adalah anggota kelompok pengolahan hasil perikanan binaan Dinas Perikanan dan 
Pertanian Kota Makassar. Populasi kelompok sebanyak 64 kelompok, dimana dalam satu 
kelompok terdiri dari 8 - 20 orang dengan jumlah total populasi 654 orang. Metode 
pengambilan sampel menggunakan Teknik purposive sampling yang termasuk ke dalam 
kelompok non probability sampling. Teknik pengambilan sampel ini tidak memberikan 
peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sample (Sugiyono, 
2008). Untuk jumlah populasi yang lebih dari 500 orang, maka jumlah sampel yang diambil 
menggunakan rumus slovin dengan batas ketelitian 10% sehingga sampel yang diambil 
sebanyak 87 dari 654 orang (Sevilla et al., 2007). Metode dan teknik-teknik pengumpulan 
data dalam penelitian adalah; observasi lapangan, wawancara mendalam (indepth 
interview) dan diskusi kelompok terfokus (Focus Group Discussion). Teknik analisis data 
menggunakan analisis kualitatif yang menganalisis IFAS (Internal Factor Analysis System) 
meliputi kekuatan (Strenghts/S) dan kelemahan (Weaknesses/W) serta EFAS (Eksternal 
Factor Analysis System) meliputi peluang (Opportunities/O) dan ancaman (Treaths/T), 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perumusan Strategi Menggunakan Analisis SWOT 
Strategi merupakan salah satu proses mencapai suatu tujuan dan berorientasi pada 
masa depan untuk berinteraksi pada suatu persaingan guna mencapai sasaran. Langkah 
awal dalam analisis SWOT adalah menganalisis IFAS (Internal Factor Analysis System) 
dan EFAS (Eksternal Factor Analysis System) yang dianggap memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan sumber daya manusia. Kondisi internal dan eksternal tersebut 
selanjutnya akan menjadi komponen-komponen data untuk dianalisis. Gambaran kondisi 
internal dan eksternal sumber daya manusia pada kelompok pengolah hasil perikanan 
didasarkan pada hasil penelitian dan wawancara langsung dengan responden.  
Faktor IFAS terdiri dari kekuatan (Strenghts/S) dan kelemahan (Weaknesses/W) 
sedangkan faktor EFAS meliputi peluang (Opportunities/O) dan ancaman (Treaths/T). Dari 
penilaian bobot IFAS dan EFAS, didapatkan beberapa alternatif strategi yang dapat 
digunakan dalam upaya peningkatan strategi sumber daya manusia. 
Setelah mengidentifikasi faktor internal dan eksternal dari sumber daya 
manusia,maka berdasarkan identifikasi tersebut selanjutnya disusun matriks SWOT untuk 
menentukan alternatif strateginya. Alternatif strategi yang dihasilkan dari analisis SWOT 
terdiri dari 4 (empat) alternatif strategi yaitu (1) Strengths (S) – Opportunities (O) atau 
strategi SO; (2) Weaknesses (W) - Opportunities (O) atau strategi WO; (3) Streghts (S) – 
Treaths (T) atau strategi ST dan (4) Weaknesses (W) – Treaths (T) atau strategi WT yang 
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Tabel 1. Matriks SWOT Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap GMP 
Pada  Kelompok Pengolah Hasil Perikanan di Kota Makassar. 
 
          
 

























KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W) 
1. Pengetahuan terhadap seleksi bahan 
baku berada pada kategori baik  
2. Pengetahuan terhadap  penanganan 
baik berada pada kategori baik 
3. Pengetahuan terhadap pengolahan 
berada pada kategori baik 
4. Pengetahuan terhadap pengemasan 
berada pada kategori baik 
5. Pengetahuan terhadap penyimpanan 
produk berada pada kategori baik 
6. Pengetahuan terhadap distribusi 
berada pada kategori baik 
7. Sikap terhadap seleksi bahan baku 
berada pada kategori setuju 
8. Sikap terhadap  penanganan baik 
berada pada kategori setuju 
9. Sikap terhadap pengolahan berada 
pada kategori setuju 
10. Sikap terhadap pengemasan berada 
pada kategori setuju 
11. Sikap terhadap penyimpanan 
produk berada pada kategori setuju 
12. Sikap  terhadap distribusi berada 
pada kategori baik 
13. Keterampilan terhadap seleksi 
bahan baku dan  penyimpanan 
produk berada pada kategori baik 
1. Pengetahuan terhadap bahan tambahan 
dan kimia berada pada kategori kurang 
2. Sikap terhadap bahan tambahan dan 
kimia berada pada kategori ragu – ragu 
3. Keterampilan terhadap bahan 
tambahan dan kimia berada pada 
kategori kurang 
4. Keterampilan terhadap  penanganan 
berada pada kategori cukup 
5. Keterampilan terhadap pengolahan 
berada pada kategori cukup 
6. Keterampilan terhadap pengemasan 
berada pada kategori cukup 
7. Keterampilan terhadap distribusi 
berada pada kategori cukup 
PELUANG (O) STRATEGI (SO) STRATEGI (WO) 
1. Bantuan sarana dan prasarana 
produksi 
2. Pelatihan dari pemerintah 
3. Pendampingan dari penyuluh 
perikanan 
4. Banyaknya sumber informasi  
5. Sharing antar kelompok 
6. Tersedianya rumah kemasan  




2. Memperluas Jaringan komunikasi 
antar sesama kelompok pengolah 
hasil perikanan 
(S8,S8,S10,S11,O4.O5) 
3. Mengoptimalkan pemanfaatan rumah 
kemasan produk olahan perikanan 
(S9,S13,O1,O6) 
4. Mendirikan gabungan kelompok 
Pengolah hasil perikanan 
(S11,S12,O2,O3,O5,O6) 
1. Peningkatan pengetahuan dan sikap 
terhadap bahan tambahan dan kimia 
yang sesuai (W1,W2,O1,O2,O3) 
2. Pelatihan aplikasi penggunaan bahan 
tambahan dan kimia pada pengolahan 
produk hasil perikanan 
(W1,W2,W3,W5,W6,O1O2,O3) 
Ancaman (T) STRATEGI (ST) STRATEGI (WT) 
1. Sarana dan prasarana distribusi 
produk kurang menunjang 
2. Ketersediaan air bersih 
3. Kondisi tempat produksi jelek 
4. Tidak ada supplier yang 
bersertifikat cara penanganan 
ikan yang baik 
5. Beredarnya ikan berfomalin 
1. Peningkatan sarana dan prasana 
produksi (S1,S2,S3,S7,T1,T3) 
2. Penyediaan pelatihan untuk GMP 
(S13,S1,T2,T4) 




1. Penerapan GMP di kelompok pengolah 
hasil perikanan sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan 
(W1,W2,W3,W4,T4,T5) 
2. Menyediakan akses air 
bersih(W4,W5,T2,T3) 
3. Menjalin kerjasama dengan perusahaan 
swasta atau investor 
(W5,W6,W7,T1,T3) 
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Strategi SO (kekuatan-peluang) terdiri dari Implementasi Good Manufacturing 
Practice, memperluas jaringan komunikasi antar sesama kelompok pengolah hasil 
perikanan, mengoptimalkan pemanfaatan rumah kemasan produk olahan perikanan, 
mendirikan gabungan kelompok pengolah hasil perikanan. Strategi WO (kelemahan-
peluang) terdiri dari peningkatan pengetahuan dan sikap terhadap bahan tambahan dan 
kimia yang sesuai, pelatihan aplikasi penggunaan bahan tambahan dan kimia pada 
pengolahan produk hasil perikanan. Strategi ST (kekuatan-ancaman) terdiri dari 
peningkatan sarana dan prasana produksi, penyediaan pelatihan untuk GMP,  Peningkatan 
proses penanganan hasil tangkapan segar. Strategi WT (kelemahan-ancaman) terdiri dari : 
penerapan Good Manufacturing Practice (GMP) di kelompok pengolah hasil perikanan 
sehingga dapat meningkatkan keterampilan, menyediakan akses air bersih, menjalin 
kerjasama dengan perusahaan swasta atau investor.  
Tabel 2. SWOT dengan Pembobotan dan Rating. 
FAKTOR PENENTU BOBOT RATING NILAI 
FAKTOR INTERNAL     
KEKUATAN (S)     
Pengetahuan terhadap seleksi bahan baku berada pada kategori baik  3 2 6 
Pengetahuan terhadap  penanganan berada pada kategori baik 4 2 8 
Pengetahuan terhadap pengolahan berada pada kategori baik 3 2 6 
Pengetahuan terhadap pengemasan berada pada kategori baik 3 2 6 
Pengetahuan terhadap penyimpanan produk berada pada    kategori baik 2 2 4 
Pengetahuan terhadap distribusi berada pada kategori baik 2 2 4 
Sikap terhadap seleksi bahan baku berada pada kategori setuju 3 3 9 
Sikap terhadap  penanganan baik berada pada kategori setuju 4 3 12 
Sikap terhadap pengolahan berada pada kategori setuju 4 3 12 
Sikap terhadap pengemasan berada pada kategori setuju 4 3 12 
Ikap terhadap penyimpanan produk berada pada kategori setuju 2 3 6 
Sikap  terhadap distribusi berada pada kategori baik 3 3 9 
Keterampilan terhadap seleksi bahan dan  penyimpanan produk berada pada 
kategori baik 
3 4 12 
TOTAL 106 
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KELEMAHAN ( W )     
Pengetahuan terhadap bahan tambahan dan kimia berada pada kategori 
kurang 
5 4 20 
Sikap terhadap bahan tambahan dan kimia berada pada kategori ragu – ragu 4 4 16 
Keterampilan terhadap bahan tambahan dan kimia berada pada kategori 
kurang 
5 4 20 
Keterampilan terhadap  penanganan berada pada kategori cukup 4 4 16 
Keterampilan terhadap pengolahan berada pada kategori cukup 4 4 16 
Keterampilan terhadap pengemasan berada pada kategori cukup 4 4 16 
Keterampilan terhadap distribusi berada pada kategori cukup 4 4 16 
TOTAL 120 
FAKTOR EKSTERNAL     
PELUANG (O)     
Bantuan sarana dan prasarana produksi 4 3 12 
Pelatihan dari pemerintah 5 4 20 
Pendampingan dari penyuluh perikanan 5 4 20 
Banyaknya sumber informasi  4 3 12 
Sharing antar kelompok tersedianya rumah kemasan 3 3 9 
Tersedianya rumah kemasan  3 2 6 
TOTAL 79 
ANCAMAN (T)     
Sarana dan prasarana distribusi produk kurang menunjang 5 4 20 
Ketersediaan air bersih 5 4 20 
Kondisi tempat produksi jelek 5 4 20 
Tidak ada supplier yang bersertifikat cara penanganan ikan yang baik 
beredarnya ikan berfomalin 
5 4 20 
 beredarnya ikan berfomalin 5 4 20 
TOTAL 100 
Keterangan : 
Pembobotan faktor SWOT : Skala 1 – 2 – 3 – 4 – 5, menunjukkan masing-masing Sangat Tidak Penting – Agak Penting – Cukup Penting 
–Penting – Sangat Penting  
Rating: Pemeringkatan faktor SWOT yakni Skala 1 – 2 – 3 – 4, masing-masing menunjukkan peran yang: Sangat Kecil – Sedang – Besar 
- Sangat Besar. 
Dari Matriks IFAS diatas dapat diketahui skor total variabel kekuatan (106) lebih 
besar dari pada kelemahan (120) sehingga dapat dikatakan bahwa dalam strategi 
peningkatan sumber daya manusia pada kelompok pengolah hasil perikanan di Kota 
Makassar variabel kelemahan lebih berpengaruh dibandingkan dengan variabel Kekuatan. 
Dari Matriks EFAS diatas dapat diketahui skor total variabel peluang (79) lebih besar 
dari pada skor total peubah/variabel ancaman (100) sehingga dapat dikatakan bahwa dalam 
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strategi peningkatan sumber daya manusia pada kelompok pengolah hasil perikanan di 
Kota Makassar variabel ancaman lebih berpengaruh dibandingkan dengan variabel peluang. 
Nilai Matriks Evaluasi Internal    = Total Kekuatan – Total Kelemahan 
                                            = 106  – 120 
                  = -14 
Nilai Matriks Evaluasi Eksternal  = Total Peluang – Total Ancaman 
      = 79 – 100 
      = -21 
Dari analisis internal dan eksternal diketahui titik koordinat (-14 ; -21) yang terdapat 











Gambar 1. Posisi Pada Kuadran SWOT 
 
Berdasarkan gambar 1. titik koordinat internal dan eksternal berada pada Kuadran IV 
yang menunjukkan strategi peningkatan SDM pada kelompok pengolah hasil perikanan di 
Kota Makassar menggunakan strategi WT bahwa peningkatan sumber daya manusia pada 
kelompok pengolah hasil perikanan harus bertahan dengan cara mengurangi kelemahan 
internal serta menghindari ancaman perusahaan yang dihadapkan pada sejumlah kelemahan 
internal dan ancaman eksternal pada dasarnya berada pada posisi yang berbahaya. Strategi 
yang ditawarkan adalah Penerapan Good Manufacturing Practice (GMP) di kelompok 
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pengolah hasil perikanan sehingga dapat meningkatkan keterampilan, menyediakan akses 
air bersih, menjalin kerjasama dengan perusahaan swasta atau investor. 
 
Strategi Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Good 
Manufacturing Practice (GMP)  
 
Penerapan Good Manufacturing Practice (GMP) di kelompok pengolah hasil perikanan 
sehingga dapat meningkatkan keterampilan  
 
Memiliki tingkat pengetahuan yang baik bukan berarti memiliki tingkat  keterampilan 
yang baik pula. seberapa banyak pengetahuan yang didapatkan oleh anggota kelompok 
tidak dapat dikatakan anggota kelompok tersebut mempunyai keterampilan yang baik 
terhadap hal tersebut,kecuali anggota kelompok mempraktekkan secara terus menerus 
pengetahuan yang telah diperoleh sampai keterampilannya terasah. Notoadmodjo (2009) 
mengatakan keterampilan merupakan aplikasi dari pengetahuan sehingga tingkat 
keterampilan seseorang berkaitan dengan tingkat pengetahuan. Oleh karena itu penerapan 
Good Manufacturing Practice (GMP) di kelompok pengolahan hasil perikanan merupakan 
strategi yang perlu dilakukan agar dapat menngkatkan kompetensi sumber daya manusia.  
 
Menyediakan akses air bersih 
Responden belum dapat mengaplikasikan pengetahuannya secara optimal 
dikarenakan kondisi yang kurang ideal dengan teori yang didapatkan. Idealnya pencucian 
bahan baku dilakukan pada air mengaril dengan suhu 0 – 5ºC. Pada tahapan penirisan, ikan 
disimpan pada alat pengetos dan diletakkan pada ruang dengan suhu kamar  yang memiliki 
aliran udara. Stok air di tempat produksi masih terbatas, sehinggga untuk mengoptimalkan 
pemakaian air, maka responden memncuci air di dalam baskom saja. Sehingga tidak 
mengikuti standar operasional sesuai Good Manufacturing Practice (GMP). Dengan 
kondisi seperti ini tentunya kurang menunjang untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 
mereka dapatkan, sehingga mengurangi motivasi anggota kelompok untuk melakukan 
proses produksi sesuai dengan Good Manufacturing Practice (GMP). Motivasi merupakan 
sesuatu yang membangkitkan keinginan dalam diri seseorang untuk melakukan berbagai 
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tindakan. Motivasi ini lah yang mendorong seseorang bias melakukan tindakan sesuai 
dengan prosedur yang sudah diajarkan. (Widyatun, 2005). Hal ini menyebabkan 
pengetahuan yang telah didapatkan oleh responden jarang dipraktekkan pada usaha 
pengolahan mereka, sedangkan cara untuk medapatkan keterampilan yang baik adalah 
dengan cara dipraktekkan secra terus menerus hingga responden tersebut terampil.  
Menjalin kerjasama dengan perusahaan swasta atau investor 
Masalah yang dihadapi oleh kelompok pengolah hasil perikanan di Kota Makassar 
adalah ketersediaan air bersih, sarana dan prasarana distribusi produk yang kurang 
menunjang dan rumah produksi yang belum memenuhi standar. Dengan masalah seperti 
ini, menjalin kemitraan dengan perusahaaan swasta atau insvestor merupakan strategi yang 
direkomendasikan dalam menyelesaikan masalah tersebut. Dengan adanya kerjasama ini 
diharapkan pihak swasta dapat memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana pada kelompok 
pengolah hasil perikanan di Kota Makassar sehingga peningkatan kompetensi dapat 
tercapai. Menurut Anwar dalam Hafsah menerapkan cara kemitraan dapat dianggap sebagai 
usaha yang paling menguntungkan (maximum social benefit), terutama ditinjau dari 
pencapaian tujuan pembangunan jangka panjang. Hal ini didasari oleh perwujudan cita-cita 
pola kemitraan untuk melaksankan sistem perekonomian gotong royong antara mitra yang 
kuat dari segi permodalan, pasar, dan kemampuan  teknologi bersama petani golongan 
lemah yang tidak berpengalaman. Tujuannya adalah meningkatkan produktivitas usaha dan 
kesejahteraan atas dasar kepentingan bersama. 
 
Metode Pelaksanaan Strategi 
Metode merupakan cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana atau 
strategi yang telah disusun kedalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun dapat 
tercapai secara optimal. Adapun Metode pelaksanaan dalam implementasi strategi 
peningkatan kompetensi SDM terrhadap Good Manufacturing Practice (GMP) pada 
kelompok pengolah hasil perikanan dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Metode Pelaksanaan Strategi Peningkatan Kompetensi SDM Terhadap GMP Pada 
Kelompok Pengolah Hasil Perikanan 
















Seleksi Bahan baku 
 Asal bahan baku 
 Mutu bahan baku 
Penanganan bahan baku 
 Pencucian bahan baku 
 Penyiangan bahan baku 
 Pencucian 2 bahan baku 
 Penirisan 
Proses pengolahan 
 SOP Pekerja 
 SOP penggunaan dan 
penyimpanan peralatan 
Bahan Pembantu dan Kimia 
 Bahan tambahan yang 
dibolehkan  
 Bahan tambahan yang tidak 
dibolehkan 
Pengemasan  
 Bahan kemasan 
 Penimbangan produk 
 Informasi pada kemasan 
Penyimpanan 
 Tata cara penyimpanan 
 Administrasi penyimpanan 
Distribusi 
 Sarana Transportasi 












 Dinas Kesehatan 
Kota Makassar 















































 Pelaku usaha 
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Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Didalam 
metode pelaksanaan strategi terdapat tujuan, materi, tehnik, media dan pihak - pihak yang 
terkait. Dengan demikian, metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peran 
yang sangat penting (Sanjaya, 2008).  
KESIMPULAN 
Adapun perumusan strategi peningkatan kompetensi sumber daya manusia pada 
kelompok pengolah hasil perikanan terhadap GMP (good manufacturing practice) di Kota 
Makassar adalah penerapan Good Manufacturing Practice (GMP) di kelompok pengolah 
hasil perikanan sehingga dapat meningkatkan keterampilan, menyediakan akses air bersih 
dan menjalin kerjasama dengan perusahaan swasta atau investor. 
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